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Abstrak: Bandung dewasa ini memiliki beragam sektor kreatif dengan perkembangan
yang cepat. Pada saat ini industri kreatif banyak diisi oleh anak muda terutama di
Kota Bandung, sebagai tokoh yang berperan dalam berjalannya inovasi dan segala
pengembangannya. Fenomena yang terjadi dilakukan dari mulai perorangan hingga
komunitas atau kelompok tertentu yang terbentuk. Guna membantu dalam
meningkatkan dan terus mengembangkan industri kreatif ini, adanya wadah yang
menyediakan sarana dan prasarana berupa tempat berkumpul, berdiskusi, dan
bekerja seperti Creative Space dan Co-working Space. The Hallway Space merupakan
salah satu creative space yang didirikan secara mandiri oleh pihak perorangan telah
menjadi tempat berkumpul para pelaku industri kreatif, dengan memfasilitasi
kebutuhan ruang bagi perorangan maupun kelompok untuk berkreasi mulai dari
karya seni hingga produk industri makanan maupun fashion. Berdasarkan studi
literatur dan studi banding hingga studi preseden dan wawancara, dapat disimpulkan
bahwa kebutuhan terhadap beberapa fasilitas di dalam creative space dengan ruang
kerja sangat diperlukan untuk mengembangkan wadah itu sendiri dan kemajuan
bisnis bagi ekonomi masyarakat. Pendekatan aktivitas adalah pendekatan desain
berdasarkan aktivitas atau kegaitan yang terjadi di dalam fasilitas dipengaruhi oleh
kebutuhan ruang dan ruangan yang akan menyesuaikan dengan aktivitas yang terjadi
atau dilakukan oleh pengguna

Kata kunci: Creative space, co-working space, aktivitas, The Hallway Space

Abstract: Bandung's creative sectors have rapidly evolved, driven mainly by the
youth. They play a pivotal role in fostering innovation. This trend, observed from
individuals to formed communities, has led to the rise of Creative Spaces and Co-
working Spaces. The Hallway Space, an independent initiative, serves as a hub for
creative industry enthusiasts, offering space for individual and group creativity,
spanning from art to food and fashion. Research suggests that incorporating various
facilities within creative spaces, particularly workspaces, is vital for their development
and contributes significantly to the community's economic growth. The activity-based
design approach considers users activities, aligning spatial needs with their activities.
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PENDAHULUAN

Di era ekonomi kreatif ini, creative space telah menjadi kebutuhan
utama para pekerja kreatif untuk berkolaborasi. Dengan perkembangan
zaman ini, masyarakat didorong untuk tetap aktif, kreatif, dan produktif,
terutama dalam menemukan teknologi-teknologi masa depan. UNESCO, pada
tahun 2015, mengakui Bandung sebagai salah satu Kota Kreatif Desain karena
populasi lebih dari 2,5 juta jiwa dan menjadi pusat inovasi di sektor fashion,
food & beverages, dan hobby. Keberadaan Bandung sebagai Kota Kreatif
membantu pembentukan creative space yang mendukung masyarakat yang
ingin berkembang di dunia kreatif. Kota ini memiliki berbagai creative space,
co-working space, dan makerspace sebagai tempat bagi pelaku ekonomi
kreatif berkumpul, berinovasi, dan memproduksi karya atau produk untuk
mendukung ekonomi kreatif.

Dalam tipologi Creative Hub menurut British Council, Creative Hub
memiliki tiga jenis ruang atau spaces pilar pembangun berdasarkan dari
kegiatan yaitu Creative Space, Coworking Space dan Maker Space. Dengan
begitu creative space merupakan sebuah ruang yang memiliki kegiatan yang
masih masuk kedalam cakupan Creative Hub. Menurut Dananjaya (2019),
creative space merupakan fasilitas yang baru berkembang dan muncul dari
perkembangan komunitas. Creative Space merupakan area atau tempat yang
bertujuan untuk sarana berkumpulnya suatu komunitas orang-orang kreatif,
perusaahaan rintisan, atau kelompok dalam menjalankan suatu tujuan seperti
membuat inovasi atau ide-ide baru pada sebuah projek tertentu yang akan
dikerjakan. Creative space adalah tempat, baik fisik maupun virtual, yang
menyatukan orang-orang kreatif. Ini adalah penyelenggara, menyediakan
ruang dan dukungan untuk jaringan, pengembangan bisnis dan keterlibatan
masyarakat dalam sektor kreatif, budaya dan teknologi (Council, 2016).

Kegiatan yang dilakukan yang berhubungan dengan hal tersebut seperti
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seminar, pameran, workshop, art market, presentasi, peluncuran produk, dan
lainnya.

The Hallway Space menjadi salah satu creative space yang diresmikan
pada Oktober 2020 di Kota Bandung yang berlokasi di Jalan Kosambi. The
Hallway space berdiri secara mandiri yang digagaskan oleh Rilly Robbi Gusadi
sebagai Founder, dimana The Hallway Space memiliki sistem sewa pada PD.
Pasar. The Hallway Space hadir dengan konsep ‘nongkrong di pasar’ dimana
pengelola ingin menunjukkan kultur yang lebih membumi dan berbaur
dimana saja kepada masyarakat khususnya anak muda dan pelajar, dengan
begitu kreatifitas dan inovasi pun dapat muncul dan berkembang dimanapun
kita berada. Berdasarkan teori yang ada, esensi dari creative space adalah
sebuah wadah bagi individu ataupun komunitas kreatif untuk berinteraksi dan
berkumpul, The Hallway Space sudah menjadi tempat untuk berkumpul dan
terjadinya kegiatan kreatif dan edukatif. Dengan adanya beberapa aktivitas
yang ada, tata letak ruang dan ketersediaan ruang khusus untuk kegiatan
tertentu yang diselenggarakan dari pihak The Hallway Space, tenant, maupun
pihak lain masih sedikit dan terbatas. Kegiatan-kegiatan penunjang seperti
exhibition, art market, workshop mandiri, bekerja, dan lainnya diadakan
untuk pengembangan komunitas yang ada di Kota Bandung, seperti
komunitas musik, karya seni visual, UMKM dan lain-lain. The Hallway Space
bersifat terbuka bagi siapa saja yang datang baik komunitas maupun
perorangan, untuk menyelenggarakan kegiatan tersebut. Dengan adanya
kepentingan kegiatan tersebut fasilitas ruang yang belum terpenuhi ini
dibutuhkan sebagai sarana masyarakat yang datang untuk tujuan edukasi,
bisnis, dan hiburan.

Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa The Hallway Space ini perlu
melakukan re-design dan penambahan berbagai fasilitas demi mendukung

pengguna, sehingga creative space ini dapat berfungsi secara optimal.



Perancangan proyek ini didukung dengan teori bahwa ruangan dapat
mempengaruhi dan memudahkan orang berpikir lebih kreatif dari Thoring
(2019). Beberapa pendapat menyebutkan adanya kegiatan-kegiatan
penunjang selain kegiatan utama dari creative space, antara lain makan dan
minum, berbelanja barang yang unik, mendengarkan musik dan bersantai
menikmati pemandangan dan lain-lain (Dananjaya & Primadewi, 2019).
Adanya tenant sebagai reatil aktif dengan produk seperti makanan, minuman,
produk fashion, produk jasa, dan lainnya menjadikan The Hallway Space
memiliki daya tarik untuk mengembangkan sektor bisnis UMKM dan pelaku
kreatif untuk berkolaborasi. Dengan posisi eksisting yang berada di dalam
sebuah gedung yang berdekatan dengan pasar menjadikan The Hallway Space
sebuah tempat yang unik sekaligus bermanfaat. Penulis menyimpulkan
bahwa keperluan desain dalam interior The Hallway Space perlu dibenahi.
Dengan adanya pernyataan dari pengelola bahwa The Hallway Space akan
menjadi creative space sekaligus co-working yang dapat menunjang aktivitas
masyarakat dalam berinovasi dan berkarya, tak lupa perancangan yang
menunjang aktivitas bagi pengunjung yang datang untuk belanja, mengingat
The Hallway Space merupakan creative space yang menunjang usaha dari

tenant yang ada.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian dilakukan dengan tahap awal mencari atau
mengumpulkan data melalui survey lapangan serta observasi pada kondisi
eksisting, juga melakukan dokumentasi. Pengumpulan data dilakukan dengan
mengumpulkan data sekunder yang berkaitan dengan literatur dari buku,

jurnal, tugas akhir, serta regulasi peraturan pemerintah terkait proyek.
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HASIL DISKUSI
Tema perancangan
Tema

Pada proyek perancangan ini mengangkat tema “Collaboration in
Creativity” dengan pendekatan aktivitas yang diimplementasikan pada desain
yang diterapkan. Dari hasil desain yang dilakukan pada The Hallway Space
diharapkan dapat meningkatkan produktifitas dari pengunjung serta
mendukung aktivitas yang berlansung dengan penambahan ruang fasilitas

yang diterapkan berdasarkan standar.

Capaian Suasana

Suasana yang diharapkan yatu memberi suasana pada ruang yang
lebih leluasa untuk digunakan, menggunakan furniture loose agar bebas
menggunakan ruang dengan fleksibel. Penggayaan ruang dengan gaya

industrial dengan bentuk geometris agar terlihat lebih ringan dan bebas pada

kesan ruang.
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c. Tenant
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Zoning & Blocking

Ruang atau area tenant ditempatkan secara berkelompok, dengan tenant
makanan dan minuman terletak di dekat area komunal karena lebih mudah
bagi pengunjung yang pergi ke tempat kuliner untuk beraktivitas. Di sisi lain,
area co-working terletak di tengah area publik, dengan akses masuk langsung

ke tenant makanan dan minuman serta akses masuk lainnya.

. PUBLIK

I PUBLIK (SEMI-PRIVATE)
SEMI-PRIVATE

W PRIVATE

W SERVICE

COWORKING

Layout dan Sirkulasi

Dari hasil perancangan diterapkan konsep layout dan sirkulasi linier,
cluster, dan terpusat. Konsep Sirkulasi menggunakan konsep center dengan
ruang co-working berada di area tengah gedung. Pada area komunal
menggunakan konsep grid dengan penyusunan furniture dengan pola
tertentu untuk meaksialkan sirkulasi yang ergonomis. Tata letak ruang linear
pada penempatan tenant dan beberapa ruang di area terluar gedung.
Berdasarkan kondisi eksisting gedung yang berupa retail, membuat
digunakannya konsep tersebut. Dengan adanya permasalahan terkait
kebutuhan ruang sehingga membuat ruang yang memiliki bentuk retail harus
diubah menjadi ruang yang menyesuaikan dengan kebutuhan perancangan.

Hal ini akhirnya mempengaruhi organisasi ruang dan memberikan visual
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berbeda pada layout. Pada tanda garis putus berwarna merah menunjukkan

alur sirkulasi yang dilalui pengguna.
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